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ABSTRACT 

 

The aim of this study is to examine the influence of financial knowedge, positive 

experience and competency on insurance purchasing decision with the inclination to 

purchase as mediation variable. The number of respondents from this study are 295 

respondents which have criteria such as having insurance and being a decision 

maker to buy insurance and live in Surabaya, Gresik and Tuban. The technique to 

analyze the data use Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

by using PLS 6.0 program. The results of this study explain that financial knowledge, 

positive experience and competency have a significant positive influence on 

insurance purchasing decision, while the inclination to purchase can mediate the 

influence of competency and positive experience on insurance purchasing decision. 

 

Keywords : financial knowledge, competency, positive experience, inclination to 
purchase, insurance purchasing decision 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan 

jaman dan ketidakpastian mengenai 
masa depan mulai banyak berkembang 
perusahaan-perusahaan yang 

menawarkan pengalihan risiko dimasa 
yang akan datang. Salah satu yang 

banyak ditawarkan adalah jasa 

asuransi, misalnya jika seorang 
individu yang mempunyai asuransi 

jiwa mengalami kecelakaan maka 
asuransi tersebut bisa digunakan untuk 
mengurangi biaya-biaya kesehatan 

seorang individu yang mempunyai 
asuransi jiwa tersebut. Pengertian 

umum dari asuransi adalah salah satu 
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bentuk pengendalian risiko yang 

dilakukan dengan cara 
mengalihkan/transfer risiko dari satu 
pihak ke pihak lainnya. Kebutuhan 

seseorang untuk memiliki asuransi itu 
sangat penting karena asuransi dapat 

memberikan proteksi secara financial 
didalam kehidupan seseorang untuk 
menghadapi risiko-risiko dimasa yang 

akan datang yang sifatnya tak terduga. 

Perilaku seseorang merupakan hal 
yang harus cukup diperhatikan dalam 
mengelola keuangannya dengan baik 

dan benar. Data ini dapat dilihat dari 
gaya hidup konsumtif yang dimiliki 

oleh masyarakat pada zaman sekarang, 
perilaku seseorang yang seperti itu 
seharusnya dihilangkan dengan 

mengisi kegiatan-kegiatan yang lebih 
positif termasuk dalam hal berasuransi 

seperti menambahpengetahuan dalam 
asuransi, membaca buku, membaca 
jurnal-jurnal tentang asuransi agar bisa 

berguna untuk masa depan seseorang 
tersebut. Hal ini juga disebabkan oleh 
minimnya pengetahuan masyarakat 

tentang faktor demografi dari segi usia 
dan tingkat pendidikan serta literasi 

keuangan mereka. Sehingga bisa 
mengakibatkan buruknya masyarakat 
tersebut dalam mengelola 

keuangannya di masa depan termasuk 
asuransi. (Sri Hermawati, 2013)  

Perusahaan-perusahaan atau 
industri asuransi pendidikan dan 

asuransi jiwa di indonesia semakin 
berkembang, hal tersebut dapat 

dibuktikan di tahun 2010 industri 
asuransi menyumbang sekitar 1,95% 
terhadap produk domestik bruto negeri 

ini. Premi bruto yang dikumpulkan 

mencapai Rp. 125,1 triliun, naik 

17,5% dari tahun sebelumnya. Besar 
premi bruto yang diperoleh industri 
asuransi di tahun 2010 merupakan 

premi bruto gabungan dari industri 
asuransi kerugian, asuransi sosial dan 

asuransi jiwa. Hal ini menunjukkan 
peningkatan yang berarti dari tahun 
sebeluumnya yang hanya mencapai 

1,90% ditahun 2008 dan 2009. Namun 
demikian sumbangan terbesar terhadap 

pendapatan nasional diberikan oleh 
industri asuransi jiwa yakni sebesar 
60% (Sri Hermawati, 2013 : 53) 

Dengan berkembangnya industri 

asuransi di Indonesia tetapi hal ini 
tidak  didukung oleh banyaknya 
masyarakat yang masih belum 

memiliki asuransi. Masyarakat masih 
menganggap bahwa harus membayar 

premi setiap bulannya, tapi tidak 
mendapatkan apa-apa dalam jangka 
pendek. Bahkan masyarakat memiliki 

ketakutan bahwa premi yang disetor 
nantinya tidak akan kembali. Factor-
faktor itulah yang saat ini 

mempengaruhi fikiran masyrakat, 
sehingga asuransi bukan menjadi 

kebutuhan (Gunistyo dan Subekti, 
2012). Inilah yang menjadi tugas bagi 
perusahaan asuransi untuk meyakinkan 

masyarakat tentang manfaat dan 
pentingnya memiliki asuransi bagi 

pengelolahan keuangan keluarga dan 
proteksi dimasa yang akan datang. 

Salah satu faktor yang 
mempengaruhi keputusan membeli 

asuransi adalah pengetahuan tentang 
keuangan. Pengetahuan tentang 
keuangan juga merupakan salah satu 

cara untuk mengelola keuangan. 
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Menurut Mahdzan & Victorian (2013) 

financial knowledge merupakan suatu 
kebutuhan dasar yang dibutuhkan 
seseorang agar terhindar dari masalah 

keuangan. Hasil penelitian dalam 
jurnalnya didapatkan hasil bahwa 

financial knowledgememiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap permintaan 
asuransi jiwa. Literasi keuangan terjadi 

ketika individu memiliki sekumpulan 
keahlian dan kemampuan yang 

membuat orang tersebut mampu 
memanfaatkan sumber daya yang ada 
untuk mencapai suatu tujuan. 

Pembelajaran di perguruan tinggi 
sangat berperan penting Dyh6alam 

proses pembentukan literasi keuangan 
masing-masing pribadi. Seseorang 
tinggal di lingkungan ekonomi yang 

beragam dan kompleks sehingga 
peningkatan kebutuhan pendidikan 

keuangan sangat diperlukan.  

Faktor lain yang mempengaruhi 

seseorang dalam membeli asuransi 
adalah pengalaman. Pengalaman akan 
membeli asuransi juga berpengaruh 

terhadap keputusan membeli asuransi, 
karena dengan pengalaman seseorang 

pasti akan mengetahui tentang baik 
dan buruknya pengelolaan layanan di 
perusahaan asuransi. Faktor-faktor 

sosial dan salah satu alasan membeli 
produk asuransi adalah bahwa orang 

lain melakukannya, baik seorang 
tersebut tahu orang lain yang telah 
membeli kebijakan (tanpa mengetahui 

informasi rinci tentang itu) dan hal ini 
menciptakan rasa takut melihat dirinya 

sendiri. (Kunreuther & Pauly, 2005). 

Selain pengetahuan keuangan dan 

pengalaman juga terdapat faktor yang 

bisa menyebabkan keputusan membeli 

asuransi yaitu kompetensi perusahaan 
asuransi. Pelayanan didalam 
perusahaan juga sangat perlu 

diperhatikan agar memberi kenyaman 
kepada para konsumen, sehingga 

konsumen juga merasa puas untuk 
berasuransi. Menurut Ayreliha 
Ulbinaite, Marija Kucinskiene, 

Yannick Le Moullec (2013), faktor 
terbesar menunjukkan bahwa 

konsumen sebagian besar yang 
membutuhkan untuk ketergantungan 
pada perusahaan asuransi. Pernyataan 

yang menyusun faktor ini 
memungkinkan pemahaman bahwa 

konsumen akan seperti asuransi untuk 
membantu mereka membuat 
kesepakatan asuransi terbaik, penuh 

perhatian mempertimbangkan 
kebutuhan mereka, ini merupakan cara 

konsumen dalam memahami kualitas 
pelayanan asuransi. 

Menurut (Ulbinaite, 
Kucinskiene & Moullec, 2013) 
Kecenderungan konsumen memiliki 

beberapa indikator, diantaranya rasa 
aman dalam finansial dan psikologis, 
regulasi pemerintah, dan stabilitas 

keuangan di masa depan. 
Kecenderungan konsumen 

mencerminkan minat konsumen 
tersebut terhadap pembelian asuransi. 
Konsumen akan cenderung membeli 

layanan asuransi jika memiliki 
dorongan yang kuat dari dalam 

dirinya. Dorongan tersebut dapat 
berupa minat untuk membeli suatu 
produk. Minat beli sendiri  merupakan 

tahap kecenderungan konsumen untuk 
bertindak sebelum memutuskan 

membeli produk asuransi. Konsumen 
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juga akan terdorong untuk membeli 

suatu produk jika manfaat yang 
didapatkan lebih besar dari 
pengorbanan yang dilakukan untuk 

membeli produk tersebut.  
KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Keputusan Membeli Asuransi 

Menurut Peter Paul, et al 

(2013:162), keputusan membeli adalah 
proses dimana penguraian individu 

terhadap beberapa pilihan untuk 
membeli produk yang disukai untuk 
diambil manfaatnya sehingga tujuan 

dan keinginan konsumen terpenuhi. 
Keputusan membeli merupakan 

tindakan seseorang untuk membeli 
atau menggunakan suatu produk baik 
berupa barang atau jasa yang telah 

diyakini akan memuaskan dirinya dan 
kesediaan menanggung risiko yang 

mungkin ditimbulkannnya (Sarini, 
2013).  

Pengambilan keputusan 
pembelian suatu produk akan melalui 
suatu proses yang merupakan 

gambaran dimana konsumen 
menganalisis berbagai macam 

masukan untuk mengambil keputusan 
pembelian. Dalam pengambilan 
keputusan, setiap konsumen harus 

mempunyai tujuan yang dipenuhi atau 
dipuaskan (Arianis, 2010). Keputusan 

membeli asuransi adalah pilihan yang 
dilakukan oleh konsumen untuk 
membeli asuransi dalam rangka 

memenuhi kebutuhan konsumen. 
Kotler dan Keller (2009) menjelaskan 

bahwa dalam melakukan pembelian 
produk atau jasa biasanya konsumen 
akan melalui proses yang dimulai dari 

tahapan pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, pengambilan keputusan 
pembelian dan evaluasi setelah 
pembelian. 

Keputusan membeli asuransi 

merupakan kemauan untuk mengambil 
keputusan yang dilakukan individu 
saat dihadapkan dengan kebutuhan 

yang memerlukan proteksi atau tidak, 
seperti pembelian asuransi untuk 

meminimalisir risiko. Indikator 
penelitian ini diukur dengan 
pernyataan sebagai berikut (Ulbinaite, 

Kucinskiene, Moullec, 2013) : 
1. Membutuhkan waktu untuk 

mempertimbangkan membeli 
produk asuransi 

2. Konsultasi terlebih dahulu 

sebelum membeli produk asuransi 
3. Menyisihkan pendapatan bulanan 

untuk premi asuransi 
Pengetahuan Keuangan Pada 

Keputusan Membeli Asuransi 

Pengetahuan keuangan 
merupakan seseorang yang 
mempunyai kemampuan untuk 

mengambil keputusan yang benar 
tentang keuangannya, kecil 

kemungkinan bahkan tidak mungkin 
memiliki masalah keuangan di masa 
yang akan datang dan dapat 

menunjukkan perilaku keuangan yang 
sehat serta mampu menentukan 

prioritas kebutuhan bukan keinginan. 
(Chinen dan Endo, 2012) 

Untuk dapat memiliki 
pengetahuan keuangan yang baik maka 

perlu mengembangkan kemampuan 
tentang keuangan (financial skill) dan 
menggunakan financial tools. 

Menyiapkan sebuah anggaran, 
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memilih investasi, memilih rencana 

asuransi serta menggunakan kredit 
merupakan contoh dari financial 
skill.Financial tools merupakan bentuk 

dan bagan yang dipergunakan dalam 
pembuatan keputusan personal 

financial management. Jika seseorang 
bisa mengembangkan kemampuan 
keuangan (financial skill) dan financial 

tools dengan baik, maka seorang 
individu tersebut dapat mengetahui 

dengan luas mengenai pengelolaan 
keuangannya dengan sangat baik dan 
bijak. 

 Penelitian Yopie dan Dewi 

(2015) menjelaskan pengetahuan 
keuangan adalah keterampilan yang 
dimiliki oleh individu untuk 

mengetahui, menganalisa serta 
mengimplementasikan kemampuan 

untuk mengelola sumber kekayaan 
yang dimiliki agar tepat dalam 
mengambil suatu keputusan dan 

terhindar dari masalah keuangan. 
Merujuk pada jurnal Chen dan Volppe 
(1998), indikator yang digunakan 

untuk menjelaskan pengetahuan 
keuangan adalah: 

1. Pengetahuan umum 
2. Pengelolaan keuangan 
3. Asuransi  

4. Investasi. 

Berdasarkan kerangka penelitian pada 
gambar 1, maka dapat diartikan 
bahwa: 

H1 = Pengetahuan Keuangan 

berpengaruh positif terhadap 
keputusan membeli asuransi 

Pengalaman Positif Pada Keputusan 

Membeli Asuransi 

Pengalaman merupakan suatu 

persepsi yang dirasakan oleh 
konsumen setelah mencoba asuransi. 
Pengalaman ini dapat berupa 

pengalaman sendiri maupun 
pengalaman orang lain. Dengan 

melihat dan mendengar pengalaman 
positif orang lain yang menggunakan 
asuransi, seorang konsumen akan 

tertarik dan memutuskan untuk 
menggunakan asuransi. Sebaliknya, 

apabila pengalaman yang dilihatnya 
tersebut tidak baik, maka konsumen 
tidak akan tertarik untuk membeli 

asutansi. Pengalaman positif pengguna 
jasa asuransi meliputi empat aspek, 

yaitu keinginan berbagi pengalaman, 
menggunakan informasi asuransi yang 
berbeda, membuat keputusan karena 

pngalaman orang lain dan melakukan 
pertimbangan sebelum memutuskan 

(Ulbinate, 2013). 

 Merujuk pada jurnal Aurelija 

Ulbinate, Marija Kucinskiene, 
Yannick Le Moullec, (2013), indikator 
yang digunakan untuk menjelaskan 

tentang pengalaman positif adalah: 
1. Keinginan berbagi pengalaman 

dengan orang lain 
2. Menggunakan informasi asuransi 

yang berbeda 

3. Membuat keputusan karena 
pengalaman orang lain 

4. Melakukan pertimbangan karena 
pengalaman orang lain. 
 

Berdasarkan kerangka penelitian pada 
gambar 1, maka dapat diartikan 

bahwa: 
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H2 = Pengalaman berpengaruh positif 

terhadap keputusan membeli asuransi 

Kompetensi Pada Keputusan 

Membeli Asuransi 

Konsumen pertama kali pasti 

memperhatikan kompetensi dari 
perusaahan tersebut, baik atau tidaknya 
layanan yang diberikan kepada 

konsumen pasti mempengaruhi 
permintaan konsumen untuk membeli 

asuransi. Agar konsumen bisa tertarik 
untuk membeli produk asuransi pasti 
gerbang awalnya melihat baik atau 

tidak pelayanan yang telah diberikan 
perusahaan kepada konsumen tersebut. 

Konsumen perlu untuk penyedia 
layanan asuransi yang tahu baik 
bekerja yaitu kompeten, peduli, dan 

memenuhi kebutuhan konsumen dan 
menyediakan konsumen layanan 

berkualitas.hal menunjukkan bahwa 
konsumen sebagian besar yang 
membutuhkan untuk ketergantungan 

pada perusahaan asuransi. Hal 
memungkinkan pemahaman konsumen 
akan seperti asuransi untuk membantu 

mereka membuat kesepakatan asuransi 
terbaik, penuh perhatian 

mempertimbangkan kebutuhan 
mereka, ini adalah cara yang 
konsumen memahami kualitas 

pelayanan asuransi.  (Aurelija 
Ulbinate, Marija Kucinskiene, Yannick 

Le Moullec, 2013). 

 Merujuk pada jurnal Aurelija 

Ulbinate, Marija Kucinskiene, 
Yannick Le Moullec, (2013), indikator 

yang digunakan untuk menjelaskan 
tentang kompetensi perusahaan adalah: 
1. Konsumen bergantung pada 

perusahaan asuransi 

2. Penyedia layanan asuransi 

memperhatikan kebutuhan 
konsumen. 
 

Berdasarkan kerangka penelitian pada 
gambar 1, maka dapat diartikan 

bahwa: 

H3 = Kompetensi berpengaruh positif 

terhadap Keputusan Membeli 
Asuransi. 

Kecenderungan Membeli Pada 

Keputusan Membeli Asuransi 

kecenderungan membeli 
mencerminkan minat konsumen 

tersebut terhadap pembelian asuransi. 
Konsumen akan cenderung membeli 

layanan asuransi jika memiliki 
dorongan yang kuat dari dalam 
dirinya.  Kecenderungan merupakan 

sumber motivasi yang dapat 
mendorong seseorang untuk 

melakukan apa yang dikehendaki. 
Kecenderungan ini dapat diartikan 
sebagai niat atau keinginan seseorang 

untuk bertindak sehingga memutuskan 
untuk membeli suatu produk. 

Konsumen akan menaruh minat 
terhadap suatu produk jika produk 
tersebut mempunyai manfaat yang 

besar terhadap dirinya. Sehingga 
konsumen akan termotivasi untuk 

membelinya. (Ulbinate, 2013) 
Penelitian ini menggunakan kuisioner 
yang disebar kepada responden. 

Penelitian ini diukur dengan 
pernyataan indicator sebagai berikut 

Aurelija Ulbinate, Marija Kucinskiene, 
Yannick Le Moullec, (2013): 
1. Asuransi rasa aman 

2. Regulasi Pemerintah 
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3. Stabilitas keuangan di masa depan 

 
Berdasarkan kerangka penelitian pada 
gambar 1, maka dapat diartikan 

bahwa: 

H4 = Kecenderungan Membeli 
berpengaruh positif terhadap 
Keputusan Membeli Asuransi. 

 
Kecenderungan Membeli Memediasi 

Pengaruh Pengalaman Positif Pada 

Keputusan Membeli asuransi 

 

Seperti yang diketahui 
kecenderungan membeli adalah 

langkah awal untuk memunculkan 
keputusan pembelian asuransi. Sebuah 
keputusan akan dibuat individu dengan 

terlebih dahulu mencari informasi 
mengenai asuransi, apabila individu 

melihat atau mendengar orang lain 
yang telah menggunakan asuransi 
dimana orang tersebut memiliki 

pengalaman positif, maka konsumen 
lain akan cenderung untuk membeli 
asuransi. Apabila kepositifan 

pengalaman dan informasi telah 
dikumpulkan, maka akan muncul 

kecenderungan membeli yang 
berperan dalam memediasi individu 
dalam pengambilan keputusan 

pembelian asuransi. Namun sebaliknya 
jika individu mendengar pengalaman 

negatif dari orang lain maka individu 
tersebut tidak akan memiliki 
kecenderungan untuk membeli produk 

asuransi.  
Seseorang yang memiliki atau 

mendengar banyak pengalaman positif 
mengenai penggunaan asuransi baik 
pengalaman yang berasal dari diri 

sendiri maupun orang lain, akan 

cenderung memiliki keinginan yang 

tinggi untuk menggunakan asuransi 
maka kemungkinan keputusan 
seseorang untuk membeli asuransi juga 

semakin tinggi. Akan tetapi 
sebaliknya, jika seseorang tidak 

banyak memiliki atau mendengar 
pengalaman positif mengenai 
penggunaan asuransi akan membuat 

keinginan seseorang untuk membeli 
menjadi turun. Hal tersebut akan 

berdampak kepada keputusan untuk 
membeli asuransi yang rendah karena 
bisa saja pengalaman yang alami atau 

diterimanya adalah pengalaman buruk. 
Dengan adanya pengalaman dari diri 

sendiri maupun orang lain akan 
membuat seseorang menjadi lebih 
berhati –   hati dalam mengambil 

keputusan pembelian asuransi. 
 

Berdasarkan kerangka penelitian pada 
gambar 1, maka dapat diartikan 
bahwa: 

H5 = Kecenderungan membeli 
memediasi pengaruh pengalaman 

positif terhadap keputusan membeli 
asuransi 

 
Kecenderungan Membeli Memediasi 

Pengaruh Kompetensi Pada 

Keputusan Membeli asuransi 

 

Keputusan pemakaian jasa atau 
lebih dikenal dengan keputusan 
pembelian, keputusan pembelian yang 

merupakan suatu proses pengambilan 
keputusan akan pembelian yang 

mencakup penentuan apa yang akan 
dibeli atau tidak melakukan pembelian 
dan keputusan itu diperoleh dari 

kegiatan-kegiatan sebelumnya (Sofjan 
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Assauri, 2004:141). Kompetensi dari 

perusahaan sangat berpengaruh pada 
keputusan membeli asuransi, karena 
kualitas layanan, produk dan lain 

sebainya yang termasuk kompetensi 
dari perusahaan akan dilihat terlebih 

dahulu ketika seorang individu 
membeli jasa asuransi. Keputusan 
pemakaian jasa merupakan bagian dari 

perilaku konsumen, secara garis besar 
perilaku konsumen adalah kegiatan-

kegiatan individu yang secara langsung 
terlibat dalam mendapatkan dan 
mempergunakan barang-barang dan 

jasa-jasa, termasuk didalamnya proses 
pengambilan keputusan pada persiapan 

dan penentuan kegiatan-kegiatan 

tersebut. Menurut Louden dan Della 

Bitta (dalan Sudharto P, Hadi, 2007:3),  
pemahaman tentang perilaku 
konsumen sangat esensial (penting) 

untuk keberhasilan program pemasaran 
jangka panjang. 

Berdasarkan kerangka penelitian pada 
gambar 1, maka dapat diartikan bahwa: 

H6 = Kecenderungan membeli 
memediasi pengaruh kompetensi 

terhadap keputusan membeli asuransi 

 Kerangka pemikiran yang 
mendasari penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut:

 

 

 

 

 

  

Sumber: Aurelija Ulbinate, Marija Kucinskiene, Yannick Le Moullec (2013), Nurul Shahnaz & Sarah 

Margaret Peter (2013), Nilufer Dalkilic & Erdem Kirkbesoglu (2015), Sri Hermawati (2013), Hendon 

Redzuan (2014), Mahdzan & Victorian (2013), Jurkovicova (2016), Nguyen Thai Ngoc Mien dan Tran 

Phuong Thao (2015), Inti Dian Lisnawati (2016) 

 

GAMBAR 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah responden yang berdomisili 
di wilayah Surabaya, Gresik, dan 

Tuban. Pemilihan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode 
sampel non probabilitas yang artinya 

tidak semua anggota dari populasi 
mampu menjadi sampel yang dipilih 
oleh peneliti dan teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive 

(+) 

(+) 

(+) 

(+) 

(+) 

(+) 

Perencanaan 

Dana Pensiun  

Kompetensi 

Pengetahuan 

Keuangan 

Pengalaman 

Positif 
Kecenderungan 

Membeli 
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sampling. Terdapat beberapa kriteria 

yang peneliti tetapkan agar responden 
yang dipilih sesuai.  

1. Pengambil keputusan dalam 
pembelian asuransi. 

2. Berdomisili wilayah Surabaya, 
Gresik dan Tuban. 

3. Pemilik asuransi jiwa ( non 
BPJS ). 

DATA PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah variabel bebas 

atau variabel yang mempengaruhi (X) 
adalah pengetahuan keuangan, 

pengalaman positif, dan kompetensi. 
Variabel terikat atau variabel yang 
dipengaruhi (Y) adalah keputusan 

membeli asuransi. Varuabel mediasi 
adalah kecenderungan membeli. 

Definisi Operasional Variabel 

pengetahuan keuangan adalah 
keterampilan yang dimiliki oleh 

individu untuk mengetahui, 
menganalisa serta 
mengimplementasikan kemampuan 

untuk mengelola sumber kekayaan 
yang dimiliki agar tepat dalam 

mengambil suatu keputusan dan 
terhindar dari masalah keuangan. 
Pengukuran variabel literasi keuangan 

menggunakan skala rasio, dengan  
penilaian benar atau  salah. Berikut 

rumus perhitungan skala rasio. 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 
𝑥 100 = 

Pengalaman adalah suatu 
persepsi yang dirasakan oleh 

konsumen setelah mencoba produk 

asuransi.. Pengukuran variabel 

pengalaman dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert. Dengan 
pengukuran yang dimulai 1-5, yaitu: 

(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, 
(3) kurang setuju, (4) setuju, (5) sangat 

setuju. 
Kompetensi merupakan 

karakteristik dari seseorang yang dapat 

diperlihatkan, yang meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang dapat menghasilkan 
kinerja maupun prestasi. Pengukuran 
kompetensi dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert. Dengan 
pengukuran yang dimulai 1-5, yaitu: 

(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, 
(3) kurang setuju, (4) setuju, (5) sangat 
setuju. 

kecenderungan membeli 
merupakan kecenderungan seseorang 

untuk bertindak sebelum keputusan 
membeli benar-benar dilaksanakan. 
Variabel kecenderungan membeli 

diukur dengan skala Likert dengan 
lima kategori respon yang dimulai dari 

skala 1 sampai 5 yaitu: (1) sangat tidak 
setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang 
setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju.\ 

Keputusan membeli asuransi 
merupakan kemauan untuk mengambil 

keputusan yang dilakukan individu 
saat dihadapkan dengan kebutuhan 
yang memerlukan proteksi atau tidak, 

seperti pembelian asuransi untuk 
meminimalisir risiko. Variabel 

keputusan membeli asuransi diukur 
dengan skala Likert dengan lima 
kategori respon yang dimulai dari 

skala 1 sampai 5 yaitu: (1) sangat tidak 
setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang 

setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju 
Alat Analisis 



 
 
 

10 
 

Dalam penelitian ini 

mengunakan alat analisis regresi PLS 
(Partial Least Square) dengan 
menggunakan metode SEM-PLS 

dikarenakan dalam penelitian ini 
terdapat variabel Laten Reflektif. 

SEM-PLS merupakan sebuah 
pendekatan permodelan klausal yang 
mempunyai tujuan memaksimumkan 

variasi dari variabel laten kriterion 
yang dapat dijelaskan oleh variabel 

laten predictor (Mahfud Sholihin dan 
Dwi Ratmono, 2013:7). 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif membahas 
gambaran tentang variabel hasil 
penelitian berdasarkan sudut pandang 

dari hasil jawaban responden melalui 
kuesioner penelitian yang dapat 

ditunjukkan dalam bentuk pertanyaan 
dan pernyataan yang ada. Dalam 
analisis deskriptif, peneliti akan 

memberikan gambaran terkait dengan 
rata-rata tanggapan yang sudah 

diberikan responden dalam indikator-
indikator variabel yang terdapat dalam 
instrumen penelitian dan jumlah 

responden yang memberikan 
tanggapan atas masing-masing 

indikator yang ada. 
Keputusan Membeli Asuransi 

Tanggapan responden terhadap 

variabel keputusan membeli asuransi 
adalah perilaku responden dalam 

mengambil keputusan berasuransi. 
Pengalaman Positif 

Tanggapan responden terhadap 

variabel pengalaman positif adalah 
suatu persepsi yang dirasakan oleh 

konsumen setelah mencoba asuransi. 
Kompetensi 

Tanggapan responden terhadap 

variabel kompetensi adalah 
karakteristik dari seseorang yang dapat 
diperlihatkan. 

Kecenderungan Membeli 

Tanggapan responden terhadap 

variabel kecenderungan membeli 
adalah minat konsumen tersebut 
terhadap pembelian asuransi. 

Analisis Statistik  

Pada penelitian ini menggunakan alat 
uji statistik yaitu partial least square 
(PLS). Dalam penelitian ini 

menggunakan metode structural 
equation model (SEM) yang 

digunakan untuk menguji secara 
simultan hubungan antara konstruk 
laten dalam hubungan linear ataupun 

non-linear dengan banyak indikator. 
Berikut ini adalah model yang akan 

diuji dalam program WarpPLS 6.0: 

Pengujian Hipotesis 

Berikut ini merupakan hasil 

dari pengujian hipotesis dengan 
menggunakan metode Partial Least 
Square (PLS) dengan alat WarpPLS 

6.0 sehingga dapat diketahui bahwa 
nilai dari masing-masing variabel 

seperti financial knowledge, pola gaya 
hidup, locus of control, dan perilaku 
pengelolaan keuangan. 
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GAMBAR 2 

HASIL ESTIMASI MODEL 

Pengujian Hipotesis 

1. Hipoteis 1 

Pengetahuan Keuangan (PK) 

berpengaruh positif signifikan 
terhadap Keputusan Membeli Asuransi 
(KM) sebesar 0.18 dengan tingkat 

signifikansi 0.01. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengetahuan keuangan, maka semakin 
tinggi keputusan membeli asuransinya. 
2. Hipotesis 2 

Pengalaman Positif (PP) 
berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan membeli asuransi 
(KM) sebesar 0.14. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengalaman positif, maka semakin 
tinggi keputusan membeli asuransinya. 

3. Hipotesis 3 

 Kompetensi (KP) berpengaruh 
positif terhadap keputusan membeli 

asuransi (KM) sebesar 0.16. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin 

baik kompetensi perusahaan, maka 

semakin tinggi konsumen 
berkeputusan membeli asuransinya. 
4. Hipotesis 4 

 Kecenderungan membeli (KK) 
berpengaruh positif terhadap 

keputusan membeli asuransi (KM) 
sebesar 0.37. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kecenderungan membeli maka 
semakin tinggi keputusan membeli 

asuransinya. 
5. Hipotesis 5 

 Kecenderungan membeli (KK) 

memediasi pengaruh pengalaman 
positif (PP) terhadap keputusan 

membeli asuransi (KM) 
 
 

6. Hipotesis 6 

 Kecenderungan membeli (KK) 

memediasi pengaruh kompetensi (KP) 
terhadap keputusan membeli asuransi 
(KM). 

7. Nilai R2 

 Nilai R2 sebesar 0.27 yang 

berarti bahwa variabel pengetahuan 
keuangan, pengalaman positif, 
kompetensi dan kecenderungan 

membeli memiliki pengaruh terhadap 
keputusan membeli asuransi sebesar 

27% dan sisanya 73% dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
 

PEMBAHASAN 

 

Peneliti akan menjelaskan 
pembahasan mengenai hasil analisis 
yang telah dilakukan sebelumnya, 

sehingga dapat terlihat dengan jelas 
seberapa jauh tujuan penelitian ini 

dapat tercapai. Berikut peneliti 
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jelaskan pembasan pada masing-

masing hipotesis: 
 
Hipotesis Pertama 

Berdasarkan pada hasil 
pengujian hipotesis satu menunjukkan 

bahwa pengetahuan keuangan 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap keputusan membeli asuransi. 

Artinya bahwa semakin tinggi tingkat 
pengetahuan keuangan yang dimiliki 

seseorang, maka akan semakin baik 
pula seseorang dalam mengambil 
keputusan membeli asuransi. 

Pengetahuan keuangan yang dimiliki 
seseorang dapat berupa pengetahuan 

umum, pengelolaan keuangan, 
asuransi dan invetasi. Pengetahuan 
tentang keuangan yang dimiliki 

individu akan membuat dirinya 
menjadi lebih bijak dalam mengelola 

keuangannya baik untuk kepentingan 
jangka pendek maupun untuk jangka 
panjang. Hal tersebut telah diutarakan 

oleh Nejati et al. (2015) bahwa dengan 
memiliki pengetahuan keuangan, 

individu tidak hanya mampu membuat 
dirinya lebih bijak dalam mengelola 
keuangan, namun juga dapat memberi 

manfaat pada ekonomi. 
Pada hasil penelitian, dapat 

dijelaskan bahwa responden telah 
memiliki pengetahuan keuangan yang 
baik sehingga semakin baik dalam 

keputusan membeli asuransi. 
Responden telah memahami 

pengetahuan umum tentang asuransi 
yang meliputi bahwa asuransi jiwa 
merpuakan proteksi seseorang telah 

meninggal dunia, asuransi merupakan 
pemindahan resiko pada pihak lain dan 

dengan menganekaragamkan investasi, 
akan memperkecil resiko. Kemudian 

responden juga telah memahami 

pengetahuan umum tentang uang yang 
meliputi uang dapat digunakan sebagai 
jaga-jaga, transaksi dan spekulasi dan 

juga uang adalah sebagai alat 
pembayaran dan hutang konsumtif 

sebaiknya tidak lebih dari 20 persen 
dari pendapatan. Dengan memahami 
pentingnya berasuransi, merupakan 

upaya proteksi diri yang dilakukan 
seseorang untuk ketidakpastian dimasa 

yang akan datang karena dana pensiun 
merupakan bentuk investasi jangka 
panjang.  

Pengetahuan keuangan yang 
dimiliki seseorang mampu mendorong 

dirinya untuk mengambil keputusan 
membeli asuransi. Pengetahuan 
keuangan yang dimiliki seseorang 

dapat diperoleh dari berbagai macam 
sumber dan berbagai cara seperti 

melalui pendidikan formal, nonformal, 
akses internet dan orang lain. Semakin 
banyak informasi tentang keuangan, 

maka seseorang akan semakin percaya 
diri untuk mengambil keputusan untuk 

membeli asuransi. 
 
Hipotesis Kedua 

Hasil pengujian hipotesis dua 
menjelaskan bahwa pengalaman 

positif signifikan berpengaruh positif 
terhadap keputusan membeli asuransi. 
Artinya bahwa semakin tinggi 

pengalaman positif yang diperoleh 
seseorang maka semakin tinggi pula 

pengetahuan seseorang dalam 
keputusan membeli asuransi. Hal 
tersebut serupa dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ulbinate (2013) 
yang menjelaskan bahwa semakin 

tinggi pengalaman positif yang 
diterima seseorang maka semakin 
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tinggi pula kesadaran seseorang untuk 

mengambil keputusan membeli 
asuransi dengan baik. Seseorang yang 
memiliki pengalaman positif yang 

banyak, maka seseorang tersebut akan 
lebih berhati-hati dalam melakukan 

sesuatu.  

Seseorang yang memiliki 

pengalaman positif yang banyak maka 
individu tersebut akan lebih hati-hati 

dalam mengambil keputusan. Hal 
tersebut karena individu cenderung 
akan mempertimbangkan pengalaman 

– pengalaman yang dimilikinya agar 
tidak terjadi hal yang merugikan atau 

tidak diinginkan oleh individu 
tersebut. Ketika seseorang telah telah 
percaya akan pengalaman yang 

dimilikinya pada waktu dulu, maka 
seseorang akan memperdulikan 

keputusan – keputusan yang akan 
diambil untuk masa depan seseorang 
tersebut sehingga keputusan untuk 

membeli asuransi akan lebih baik. 
Pengalaman ini berupa sebuah 
penilaian individu baik untuk diri 

sendiri atau orang terhadap kualitas 
produk, kualitas pelayanan, 

kemudahan akses dan lainnya terhadap 
produk atau jasa yang pernah 
digunakannya.  

Penilaian dari pengalaman 

penggunaan suatu produk atau jasa ini 
menjadi suatu pertimbangan bagi 
individu tersebut untuk membeli atau 

menggunakan kembali hasil produk 
atu jasa tersebut. Penggunaan produk 

asuransi oleh seseorang jika produk 
asuransi tersebut memberikan 
memberikan pengalaman yang baik 

pada seseorang hal ini akan menjadi 

hal yang baik karena dengan 

pengalaman yang baik yang dirasakan 
seseorang membuat individu tersebut 
akan kembali menggunakan produk 

asuransi tersebut dan dapat juga 
menyarankan kepada orang lain juga 

untuk membeli produk asuransi. Hal 
ini disebabkan karena individu tersebut 
mendapatkan kepuasan dari peggunaan 

asuransi tersebut. 

Apabila dilihat dari hasil rata-
rata tanggapan responden menyatakan 
bahwa rata-rata responden memiliki 

tingkat pengalaman positif yang sangat 
tinggi. Seperti yang diketahui bahwa 

pengalaman positif yang sangat tinggi 
akan besar pengaruhnya dalam 
membuat keputusan dalam pembelian 

asuransi. Seperti pada tanggapan 
responden pernyataan PP3 yang 

menyatakan bahwa pengalaman 
bermanfaat bagi saya dalam 
mengambil keputusan membeli 

asuransi. Dari pernyataan tersebut 
dapat diartikan jika semakin baik 
pengalaman yang dimiliki responden 

terhadap asuransi maka responden 
akan semakin tertarik untuk membeli 

asuransi. 

Hipotesis Ketiga 

Kompetensi merupakan 

kemampuan perusahaan dalam 
memberikan produk dan layanan 
asuransi yang diharapkan oleh 

masyarakat. Hasil dari penelitian ini 
bahwa hipotesis tiga menjelaskan 

kompetensi berpengaruh positif 
terhadap keputusan membeli asuransi. 
Artinya bahwa semakin baik 

kompetensi yang di berikan 
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perusahaan terhadap asuransi yang 

diperoleh individu maka semakin besar 
pula kesadaran individu dalam 
melakukan keputusan pembelian 

asuransi.  

Kompetensi dari perusahaan 
merupakan hal yang sangat penting 
dalam keputusan membeli asuransi. 
Konsumen perlu untuk penyedia 

layanan asuransi yang tahu baik 
bekerja yaitu kompeten, peduli, dan 

memenuhi kebutuhan konsumen dan 
menyediakan konsumen layanan 
berkualitas.hal menunjukkan bahwa 

konsumen sebagian besar yang 
membutuhkan untuk ketergantungan 

pada perusahaan asuransi. Kompeten 
berarti penyedia layanan asuransi 
mampu menyediakan dan memberikan 

layanan yang baik dan berkualitas, 
serta mampu memenuhi kebutuhan 

dari konsumen atau calon konsumen.  
Hal memungkinkan 

pemahaman konsumen akan seperti 

asuransi untuk membantu mereka 
membuat kesepakatan asuransi terbaik, 

penuh perhatian mempertimbangkan 
kebutuhan mereka, ini adalah cara 
yang konsumen memahami kualitas 

pelayanan asuransi.  (Aurelija 
Ulbinate, Marija Kucinskiene, 

Yannick Le Moullec, 2013). 
Kompetensi dari perusahaan 

sangat berpengaruh pada keputusan 

membeli asuransi, karena kualitas 
layanan, produk dan lain sebainya 

yang termasuk kompetensi dari 
perusahaan akan dilihat terlebih dahulu 
ketika seorang individu membeli jasa 

asuransi. Keputusan pemakaian jasa 
atau lebih dikenal dengan keputusan 

pembelian, keputusan pembelian yang 

merupakan suatu proses pengambilan 

keputusan akan pembelian yang 
mencakup penentuan apa yang akan 
dibeli atau tidak melakukan pembelian 

dan keputusan itu diperoleh dari 
kegiatan-kegiatan sebelumnya (Sofjan 

Assauri, 2004:141). 

Apabila dilihat dari hasil rata-

rata tanggapan responden menyatakan 
bahwa rata-rata responden setuju jika 

kompetensi perusahaan yang baik akan 
besar pengaruhnya dalam membuat 
keputusan dalam pembelian asuransi. 

Seperti pada tanggapan responden 
pada pernyataan KP3 yang 

menyatakan bahwa individu akan 
mempertimbangkan kualitas penyedia 
layanan asuramsi sebelum membeli 

asuransi. Dari pernyataan tersebut 
dapat diartikan bahwa semakin baik 

kualitas penyedia layanan asuransi 
atau kompetensi dari perusahaan maka 
responden akan semakin tertarik untuk 

membeli asuransi. Hal tersebut serupa 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ulbinaite, et al (2013) yang 

menunjukkan bahwa kompetensi 
perusahaan asuransi merupakan faktor 

penentu masyarakat Lithuania untuk 
membeli asuransi. 

Hipotesis Keempat 

Kecenderungan membeli 
mencerminkan minat individu tersebut 
terhadap pembelian asuransi. Individu 

akan cenderung membeli la yanan 
asuransi jika memiliki dorongan yang 

kuat dari dalam dirinya. Hasil dari 
penelitian ini bahwa kecenderungan 
membeli berpengaruh positif terhadap 

keputusan membeli asuransi. Artinya 
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bahwa semakin tinggi kecenderungan 

individu, maka akan semakin 
mendorong individu untuk membuat 
keputusan membeli asuransi.  

Menurut (Ulbinaite, 
Kucinskiene & Moullec, 2013)  

kecenderungan membeli 
mencerminkan minat konsumen 
tersebut terhadap pembelian asuransi. 

Konsumen akan cenderung membeli 
layanan asuransi jika memiliki 

dorongan yang kuat dari dalam 
dirinya.  Kecenderungan merupakan 
sumber motivasi yang dapat 

mendorong seseorang untuk 
melakukan apa yang dikehendaki. 

Kecenderungan ini dapat diartikan 
sebagai niat atau keinginan seseorang 
untuk bertindak sehingga memutuskan 

untuk membeli suatu produk. 
Konsumen akan menaruh minat 

terhadap suatu produk jika produk 
tersebut mempunyai manfaat yang 
besar terhadap dirinya. Sehingga 

konsumen akan termotivasi untuk 
membelinya.  

Asuransi dapat memberikan 
perasaan aman kepada seseorang baik 
itu perasaan aman secara finansial 

maupun perasaan aman secara 
psikologi. Kecenderungan atau 

keinginan seseorang untuk membeli 
asuransi akan mempengaruhi 
seseorang untuk mengambil keputusan 

membeli asuransi. Seseorang yang 
memiliki kecenderungan membeli 

yang tinggi maka tinggi pula 
keputusan pembelian asuransinya. 
Sebaliknya seseorang yang memiliki 

kecenderungan membeli yang rendah 
maka rendah pula keputusan 

pembelian asuransinya. Penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Ulbinaite, et al (2013) 
menyatakan bahwa kecenderungan 
membeli memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan membeli asuransi. 
Apabila dilihat dari hasil rata-

rata tanggapan responden menyatakan 
bahwa rata-rata responden memiliki 
kecenderungan pembelian yang tinggi. 

Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa 
responden rela menyisihkan dananya 

untuk membayar premi demi 
mendapatkan perasaan aman secara 
finansial dan psikologis. Hal ini 

dikarenakan individu merasa 
mendapatkan perlindungan atas diri 

dan asetnya dari asuransi. Maka dari 
itu, individu merasa perlu untuk 
membeli layanan asuransi. Hasil 

penelitian ini serupa dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh 

Ulbinaite, et al (2013) yang 
mengidentifikasi bahwa 
kecenderungan untuk pembelian jasa 

asuransi berpengaruh positif terhadap 
keputusan responden untuk membeli 

asuransi. 

Hipotesis Kelima 

Hasil pengujian hipotesis 
empat menjelaskan bahwa  
kecenderungan membeli dapat 

memediasi pengaruh pengalaman 
positif terhadap keputusan membeli 

asuransi. Berdasarkan hasil estimasi 
model dapat dijelaskan bahwa 
pengalaman positif berpengaruh positif 

signifikan terhadap kecenderungan 
membeli, kemudian kecenderungan 

membeli berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan 
membeli. Artinya bahwa semakin 



 
 
 

16 
 

tinggi pengalaman positif maka 

semakin tinggi pula kecenderungan 
seseorang untuk melakukan pembelian 
asuransi sehingga berpengaruh 

terhadap keputusan membeli yang 
tinggi. Sebaliknya semakin rendah 

pengalaman positif maka semakin 
rendah kecenderungan seseorang 
untuk melakukan pembelian asuransi 

yang dapat berakibat terhadap 
keputusan membeli yang rendah. 

Seperti yang diketahui 
kecenderungan membeli adalah 
langkah awal untuk memunculkan 

keputusan pembelian asuransi. Sebuah 
keputusan akan dibuat individu dengan 

terlebih dahulu mencari informasi 
mengenai asuransi, apabila individu 
melihat atau mendengar orang lain 

yang telah menggunakan asuransi 
dimana orang tersebut memiliki 

pengalaman positif, maka konsumen 
lain akan cenderung untuk membeli 
asuransi. Apabila kepositifan 

pengalaman dan informasi telah 
dikumpulkan, maka akan muncul 

kecenderungan membeli yang 
berperan dalam memediasi individu 
dalam pengambilan keputusan 

pembelian asuransi. Namun sebaliknya 
jika individu mendengar pengalaman 

negatif dari orang lain maka individu 
tersebut tidak akan memiliki 
kecenderungan untuk membeli produk 

asuransi.  
Seseorang yang memiliki atau 

mendengar banyak pengalaman positif 
mengenai penggunaan asuransi baik 
pengalaman yang berasal dari diri 

sendiri maupun orang lain, akan 
cenderung memiliki keinginan yang 

tinggi untuk menggunakan asuransi 
maka kemungkinan keputusan 

seseorang untuk membeli asuransi juga 

semakin tinggi. Akan tetapi 
sebaliknya, jika seseorang tidak 
banyak memiliki atau mendengar 

pengalaman positif mengenai 
penggunaan asuransi akan membuat 

keinginan seseorang untuk membeli 
menjadi turun. Hal tersebut akan 
berdampak kepada keputusan untuk 

membeli asuransi yang rendah karena 
bisa saja pengalaman yang alami atau 

diterimanya adalah pengalaman buruk. 
Dengan adanya pengalaman dari diri 
sendiri maupun orang lain akan 

membuat seseorang menjadi lebih 
berhati – hati dalam mengambil 

keputusan pembelian asuransi. 
Berdasarkan hasil estimasi 

model tersebut, maka dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi kepositifan 
pengalaman yang dimiliki individu, 

maka kecenderungan untuk membeli 
asuransi akan semakin tinggi pula. 
Namun sebaliknya, jika tingkat 

kepositifan pengalaman yang dimiliki 
individu rendah, maka kecenderungan 

untuk membeli asuransi juga akan 
rendah. Hasil penelitian ini serupa 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ulbinaite, et al (2013) bahwa 
kepositifan pengalaman responden 

mempunyai dampak yang positif 
terhadap kecenderungan untuk 
membeli layanan asuransi. 

Hipotesis Keenam 

Hasil pengujian hipotesis 
empat menjelaskan bahwa 

kecenderungan membeli dapat 
memediasi pengaruh kompetensi 
terhadap keputusan membeli asuransi. 

Berdasarkan hasil estimasi model 
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dapat dijelaskan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif signifikan 
terhadap kecenderungan membeli, 
kemudian kecenderungan membeli 

berpengaruh positif signifikan 
terhadap keputusan membeli. Artinya 

bahwa semakin baik kompetensi 
penyedia layanan asuransi maka 
semakin tinggi kecenderungan 

seseorang untuk melakukan pembelian 
asuransi sehingga berpengaruh 

terhadap keputusan membeli yang 
tinggi. Sebaliknya semakin buruk 
kompetensi penyedia layanan asuransi  

maka semakin rendah kecenderungan 
seseorang untuk melakukan pembelian 

asuransi yang dapat berakibat terhadap 
keputusan membeli yang rendah. 

Penyedia layanan asuransi 

yang mampu menyediakan dan 
memberikan layanan yang baik dan 

berkualitas, serta mampu memenuhi 
kebutuhan dari konsumen atau calon 
konsumen akan membuat seseorang 

untuk tertarik atau ingin menggunakan 
asuransi. Akan tetapi jika penyedia 

layanan asuransi tidak mampu 
menyediakan dan memberikan layanan 
yang baik dan berkualitas, serta tidak 

mampu memenuhi kebutuhan dari 
konsumen atau calon konsumen maka 

akan mengurungkan keinginan 
seseorang untuk menggunakan 
asuransi. Apabila kecederungan 

seseorang untuk melakukan pembelian 
asuransi tinggi maka semakin tinggi 

pula kemungkinan bagi seseorang 
untuk melakukan pembelian asuransi. 
Sebaliknya, apabila kecederungan atau 

keinginan seseorang untuk membeli 
asuransi rendah maka semakin rendah 

pula kemungkinan bagi seseorang 
untuk melakukan pembelian asuransi. 

Berdasarkan hasil estimasi 

model tersebut, maka dapat diartikan 
bahwa kecenderungan membeli 
memediasi pengaruh kompetensi 

terhadap keputusan membeli asuransi. 
Namun sebaliknya, jika tingkat 

pelayanan atau kompetensi yang 
diberikan oleh perusahaan kepada 
konsumen semakin buruk, maka 

kecenderungan untuk membeli 
asuransi juga akan buruk atau rendah. 

Hasil penelitian ini serupa dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ulbinaite, et al (2013) bahwa 

kompetensi dari perusahaan 
mempunyai dampak yang positif 

terhadap kecenderungan untuk 
membeli layanan asuransi. 
 

KESIMPULAN, 

KETERBATASAN, DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan 
baik secara deskriptif maupun statistic 

dengan bantuan program WarpPLS 
6.0, maka dapat disimpulkan hasil dari 
penelitian ini antara lain: 

1. Pengetahuan Keuangan 

berpengaruh positif signifikan 
terhadap Keputusan Membeli 
Asuransi. 

2. Pengalaman Positif berpengaruh 
positif signifikan terhadap 

Keputusan Membeli Asuransi. 
3. Kompetensi berpengaruh positif 

signifikan terhadap Keputusan 

Membeli Asuransi. 
4. Kecenderungan Membeli 

berpengaruh positif signifikan 
terhadap Keputusan Membeli 
Asuransi. 
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5. Kecenderungan Membeli 

memediasi pengaruh Pengalaman 
Positif terhadap Keputusan 
Membeli Asuransi, tetapi 

pengaruh melalui mediasi 
Pengalaman Positif lebih besar 

daripada langsung 
6. Kecenderungan Membeli 

memediasi pengaruh Kompetensi 

terhadap Keputusan Membeli 
Asuransi, tetapi pengaruh 

langsung Kompetensi lebih besar 
daripada memalui mediasi. 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, 
adapun keterbatasan dalam penelitian 
ini yaitu: 

1. Peneliti hanya menggunakan 
pengalaman positif sedangkan 

pengalaman negative tidak 
dibahas oleh peneliti. 

2. Adanya kriteria untuk menjadi 
responden dalam penelitian yaitu 
memliki asuransi dan bertindak 

sebagai pengambil keputusan 
asuransi serta berdomisili di 

wilayah Surabaya, Gresik dan 
Tuban. 

3. R2 hanya sebesar 27 persen, 

sisanya 73 persen dipengaruhi 
variabel lain dari luar model 

penelitian ini. 
 

Dari hasil analisa, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Dalam pembuatan kuesioner 

disarankan bagi peneliti 

selanjutnya agar tidak mengulang 

pertanyaan atau pernyataan yang 
mewakili indikator yang sama 
sehingga pertanyaan dan 

pernyataan tidak terlalu banyak. 
2. Disarankan bagi peneliti 

selanjutnya agar memperhatikan 
dengan sungguh pada saat 
penyebaran kuesioner 

3. Wilayah penyebaran kuesioner 
disarankan agar dapat memperluas 

lingkup wilayah penelitian. 
 
Bagi Masyarakat dan Perusahaan 

1. Masyarakat diharapkan dapat 
membeli layanan asuransi dengan 

cara meningkatkan pengetahuan 
keuangan untuk kesejahteraan 
jangka panjang, terutama pada diri 

pribadi individu.  
2. Masyarakat diharapkan dapat 

membeli layanan asuransi agar 
bisa memberikan rasa aman secara 
finansial maupun psikologi. 

3. Masyarakat diharapkan dapat 
membeli asuransi dengan 

cenderung menyisihkan dana 
sehingga kesejahteraan jiwa 
semakin terjamin 

4. Perusahaan akan mengedukasi 
masyarakat untuk membeli 

asuransi. 
5. Perusahaan harus membekali 

karyawan untuk meningkatkan 

kompetensinya. 
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